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Abstract. Cipaku District is an area that has a broiler and layer area
that supplies the animal protein needs of the community in the Cipaku
District and major cities in West Java and DK Jakarta. The existence of
large-scale animal husbandry activities is able to absorb many workers
both inside and outside the Cipaku District area so as to increase income
and change the economic conditions of the people who work on chicken
farms but in line with the level of public health close to the location of
the chicken farm. due to the impact of pollution from the results of
animal husbandry activities including ISPA, Common Cold, Scabies,
Diarrhea and Asthma. The objectives of this research are: 1: Compile a
feasibility study of the sustainable use of the chicken farm area. The
analysis method used in the analysis of the feasibility of using the
chicken farm area in a sustainable manner is seen from the physical,
social, economic and environmental conditions through the suitability of
the allotment analysis, land carrying capacity analysis, population social
analysis, and weighting analysis of the feasibility indicators. The
conclusion of the study is that there are still villages that have chicken
farm areas that do not meet the technical criteria of farm areas in a
sustainable manner both in terms of social, economic and
environmental. The recommendations of the results of this study are as
input for the local government of Ciamis Regency in determining the
spatial planning policy of the Cipaku District area based on the results of
the findings in the field research and for livestock entrepreneurs can be
used as a reference material for selecting an increase in the location of
the ranch area in order to create an area farms that are socially,
economically and environmentally sustainable

Keywords : Feasibility of chicken farms, Sustainable environment,
Farming impacts, and Location of chicken farms

Abstrak. Kecamatan Cipaku merupakan wilayah yang memiliki
kawasan peternakan ayam pedaging dan petelur yang memasok
kebutuhan protein hewani masyarakat di Kecamatan Cipaku maupun
kota-kota besar di Jawa Barat dan DKI Jakarta. Adanya kegiatan
peternakan skala besar tersebut mampu menyerap banyak tenaga kerja
baik dari dalam maupun dari luar wilayah Kecamatan Cipaku sehingga
dapat meningkatkan pendapatan dan merubah kondisi perekonomian
masyarakat yang bekerja di peternakan ayam namun sejalan juga dengan
tingkat kesehatan masyarakat yang dekat dengan lokasi kawasan
peternakan ayam jadi menurun akibat adanya dampak pencemaran dari
hasil kegiatan peternakan diantaranya terjangkit penyakit ISPA,
Common Cold, Scabies, Diare, dan Asma. Tujuan dilakukanya
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penelitian ini yaitu : 1: Menyusun kajian kelayakan penggunaan ruang
kawasan peternakan ayam secara berkelanjutan. Metoda analisis yang
digunakan dalam analisis kelayakan penggunaan ruang kawasan
peternakan ayam secara berkelanjutan dilihat dari kondisi fisik, sosial,
ekonomi dan lingkungan melalui analisis kesesuaian peruntukan,
analisis daya dukung lahan, analisis sosial kependudukan, dan analisis
pembobotan indikator kelayakan. Kesimpulan penelitian bahwa masih
ada desa desa yang memiliki kawasan peternakan ayam belum
memenuhi kriteria teknis kawasan peternakan secara berkelanjutan baik
dari segi sosial, ekonomi maupun lingkungan. Rekomendasi hasil
penelitian ini adalah sebagai masukan bagi pemerintah daerah
Kabupaten Ciamis dalam penentuan kebijakan penataan ruang wilayah
Kecamatan Cipaku dengan berdasarkan hasil dari pada temuan-temuan
dalam penelitaian dilapangan serta bagi pengusaha ternak dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk memilih penenpatan lokasi
kawasan peternakan agar dapat terciptanya kawasan peternakan yang
berkelanjutan secara sosial, ekonomi maupun lingkungan.

Kata kunci: Kelayakan peternakan ayam, Lingkungan
berkelanjutan, Dampak peternakan, dan Lokasi Peternakan ayam

1. Pendahuluan

Bumi dengan ketersediaan berbagai sumber daya alamnya memberikan
manfaat terhadap kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, bumi tempat tumbuhnya berbagali
jenis tanaman sebagai kebutuhan pokok manusia dan makhluk lainnya sedangkan
secara tidak langsung bumi/lahan dapat dimanfaatkan dengan cara merekayasanya
salah satunya adalah digunakan sebagai lahan untuk kawasan peternakan. Pada
kegiatan pengembangan kawasan peternakan hendaknya tidak menciptakan situasi
yang merugikan baik dari segi lingkungan maupun sosial masyarakat agar tercipta nya
keberlanjutan.

Allah Swt berfirman dalam surat Al-An’am (6 : 142), [1]

o i) Al Unthy & 1 L 28857 200 V5 15 el il & 481 &1 5k s

Artinya : Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang
nyata bagimu.

Adapun isi dari pada ayat tersebut bahwa Allah telah menciptakan hewan ternak untuk
kepentingan manusia baik untuk kepentingan transportasi maupun untuk kepentingan di
manfaatkan dagingnya untuk di konsumsi oleh manusia dengan syarat bahwa hewan yang di
sembelih untuk di konsumsi itu adalah hewan yang bukan termasuk kategori hewan yang di
haramkan oleh Allah SWT, maka atas dasar firman Allah seperti yang demikian manusia di
perbolehkan untuk memelihara hewan ternak guna menunjang kebutuhan manusia itu sendiri.

Kementerian Pertanian menyebut sektor peternakan memegang peranan penting bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia karena sektor peternakan merupakan salah satu sub sektor
yang menjadi motor penggerak pembangunan khususnya di wilayah pedesaan. Direktur
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Dirjen PKH) Kementerian Pertanian | Ketut
Diarmita mengatakan, berdasarkan data, kontribusi sub sektor peternakan pada Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional adalah sebesar 3,83% dan pertumbuhan PDB yang
dikontribusikan dari peternakan menunjukan tren positif setiap tahunnya.

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu kawasan yang memiliki jumlah populasi
ayam ke dua terbesar dibandingkan dengan kawasan lainnya yang ada di Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah populasi ternak berdasarkan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
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Jawa Barat dalam satu tahun sebanyak 14.028.739 ekor ayam broiler pada tahun 2017
kemudian pada tahun 2018 meningkat signifikan ke angka 112.239.336 ekor. Keberadaan
tempat produksi peternakan ayam ini memberikan nilai ekonomi yang baik bagi pemilik
peternakan dan memberikan kontribusi pada para penduduk sekitar peternakan dikarenakan
dapat menyerap tenaga kerja.

Dampak adanya peternakan ayam ini dibalik mendatangkan hal positif pada sektor
ekonomi namun berdampak buruk pada lingkungan dan sosial masyarakat sekitar. Fakta di
lapangan terkait bahaya pencemaran lingkungan dari peternakan ayam berdasarkan hasil dari
pantauan data sepuluh besar penyakit yang ada di Puskesmas Cipaku bahwa tidak sedikit
warga yang mengidap penyakit ISPA, Common Cold, Scabies, Diare dan Asma. Melihat
gambaran tersebut maka perlu adanya perhatian khusus untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan dari peternakan tersebut dan perlu dilakukan kajian kelayakan penggunaan ruang
kawasan peternakan sehingga apabila kawasan peternakan dikatakan tidak layak maka perlu
adanya kegiatan penentuan lokasi kawasan peternakan ayam yang berkelanjutan baik dilihat
dari segi fisik, ekonomi, sosial maupun lingkungan. Lokasi peternakan yang berkelanjutan
dapat di jadikan sebagai lokasi alternatif atau lahan pengganti untuk menampung pemindahan
kandang yang ada sekarang dan untuk pengembangan pendirian kandang selanjutnya.

2. Landasan Teori
Salah satu bagian dari analisis kelayakan penggunaan ruang kawasan peternakan ayam adalah
analisis overlay yang merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk mengetahui kondisi
fisik alami dan buatan di wilayah studi dan menggunakan analisis pembobotan sedangkan
untuk penentuan lokasi menggunakan analisis aksesibilitas, titik henti dan overlay.

Untuk mengetahui langkahnya dapat dilihat seperti pada gambar 1 dibawah berikut:

Gambar 1. llustrasi Tahapan Analisis Overlay

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Keberadaan tempat produksi peternakan ayam pedaging ini memberikan nilai ekonomi yang
cukup bagus pada pemilik peternakan dan memberikan kontribusi pada para penduduk sekitar
peternakan dikarenakan dapat menyerap tenaga kerja atau bisa juga di sebut sebagai
multiplayer effec pada masyarakat akibat adanya peternakan ini. Dengan adanya peternakan
ayam di wilayah ini menjadi salah satu jawaban terkait kebutuhan akan ayam pedaging yang
semakin tinggi. Selain itu peternakan di Kecamatan Cipaku ini pun menjadi salah satu
pemasok kebutuhan daging luar daerah yakni memasok wilayah pasar kota kota besar yang
ada di Jawa Barat dan juga Ibu Kota Jakarta.

Luas lahan yang di gunakan sebagai tempat produksi peternakan atau kandang pada
saat ini yaitu sebesar 10 % dari total luas lahan Kecamatan Cipaku yang memiliki luas wilayah
Kecamatan sebesar 65.39 Km? yaitu 6,53 Km? digunakan sebagai ruang kandang atau tempat
produksi ternak yang tersebar di desa desa yang ada di wilayah kecamatan Cipaku.
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LEGENDA

Gambar 2. Peta sebaran peternakan ayam di Kecamatan Cipaku

Dampak positif adanya kegiatan peternakan di wilayah Kecamatan Cipaku ini salah satunya
berdampak pada aspek ekonomi yang meliputi peningkatan pendapatan atau kesejahteraan
masyarakat dengan adanya tingkat penyerapan tenaga kerja yang terjadi karena adanya
peternakan ayam broiler maupun ayam petelor dan dari segi aspek sosial yang meliputi
hubungan interaksi masyarakat dan motivasi masyarakat untuk ikut beternak. Pendapatan
masyarakat yang bekerja di peternakan ayam meningkat setelah adanya kegiatan peternakan,
berdasarkan hasil dari pada wawancara yang dilakukan pada masyarakat yang bekerja di
sektor peternakan bahwa mereka mengalami peningkatan pendapatan dari semulanya hanya di
bawah UMK Kabupaten Ciamis yang berada di posisi ke-3 terkecil di Jawa Barat sebesar Rp
1.880.654,54 maka setelah adanya kegiatan peternakan meningkat ke posisi lebih dari 2 juta
rupiah per bulan bahkan lebih sehingga sedikit demi sedikit mampu merubah kondisi
perekonomian masyarakat tersebut ke arah yang lebih baik.

Namun banyaknya usaha peternakan ayam yang berada di lingkungan masyarakat
dirasakan mulai mengganggu warga, terutama peternakan ayam yang lokasinya dekat dengan
pemukiman penduduk. Masyarakat banyak mengeluhkan dampak buruk dari kegiatan usaha
peternakan ayam ras karena masih banyak peternak yang mengabaikan penanganan limbah
dari usahanya. Limbah peternakan adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan
seperti usaha pemeliharaan ternak. Limbah tersebut meliputi limbah padat dari feses ternak
dan limbah debu, bau menyengat dan sisa buangan lainnya.

Berdasarkan jumlah korban akibat dampak polusi ternak bahwa setidaknya ada
sebanyak 5.252 orang yang terkena dampak diantaranya ada yang melakukan rawat jalan,
rawat inap dan bahkan sampai ada yang meninggal. Hasil overlay antara kawasan permukiman
dan peternakan sebagaimana tertera pada gambar berikut:\

Gambar 3. Peta overlay kawasan peternakan ayam dengan kawasan permukiman

Dalam melakukan penentuan kajian kelayakan maka diperlukan penilaian bobot dan skoring
yang menjadi tolak ukur layak tidak nya suatu kegiatan. Pembobotan dan skoring pada
kawasan peternakan merupakan suatu penilaian  terhadap  setiap  parameter  yang
dijadikan sebagai analisis kerena untuk mengetahui parameter maana yang sangat
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berpengaruh terhadap layak atau tidaknya kawasan peternakan
Tabel 1. Penentuan Nilai Skoring

Tabel 2. Penentuan Nilai Skoring

Inaixstor (Bobot) LT ouE)

HNo Desa Toul Exonoml Tingkungan
VT VE VS [ VA [ V5 [ VE [ VT VB [ VI VIl [ ViT [ VIZ

Soslsl | Ekonoml | Lingkungan

T - T T+ T T T E]
T T T T T E]
B E T Z T T 7 T E]

T T T

Hasil dari pembobotan pada kegiatan kawasan peternakan yang ada di desa-desa yang ada di
wilayah Kecamatan Cipaku terhadap variabel indikator sosial, ekonomi, dan lingkungan
bahwa sedikitnya ada 6 desa yang belum layak untuk di kembangkan sebagai kawasan
industri peternakan ayam karena bobot negativ dari segi lingkungan nampak lebih tinggi
dibanding dengan hasil dari bobot sosial dan ekonomi yang kebanyakan memiliki dampak
positif, ke enam desa yang belum layak diantaranya yaitu desa Bangbayang, desa Buniseuri,
desa Cipaku, desa Mekarsari, desa Selacai dan desa Sukawenig sehingga perlu dilakukan
kegiatan penetuan lokasi lain sebagai lokasi alternatif kawasan peternakan pengganti yang ada
saat ini. Wilayah yang mendekati ke dalam posisi layak ada 7 desa diantaranya desa Ciakar,
desa Cieurih, desa Gereba, desa Jalatrang, desa Muktisari, desa Pusakasari, dan desa
Selamanik.

Berdasarkan data di lapangan bahwa penggunaan ruang kawasan peternakan mimiliki
kondisi sebagai berikut: (1) Lokasi peternakan sangat dekat dengan keramaian yakni rata rata
berada pada pinggir jalan penghubung antar wilayah desa. (2) Lokasi Peternakan banyak yang
dibangun di area permukiman penduduk sehingga menimbulkan beberapa dampak negativ
seperti bau, pencemaran air, dan debu dari peternakan menyebabkan kualitas udara menjadi
tidak baik. (3) Dengan adanya lokasi peternakan yang berada di kawasan permukiman
menyebabkan datangnya beberapa penyakit yang di derita oleh tidak sedikit warga masyarakat
yang tinggal di wilayah berdekatan dengan lokasi kawasan peternakan diantaranya penyakit
ISPA, Common Cold, Scabies, Diare, dan ASTMA (4) Lokasi kawasan peternakan sangat
dekat dengan lokasi pemukiman penduduk bahkan sampai hanya berjarak 5 meter, lIdealnya
jarak kandang dengan pemukiman minimal ( 5 - 10 km ) bagi perumahan yang sudah terbiasa
dengan peternakan ayam broiler jarak peternakan dengan pemukiman minimal (100 m). (5)
Lokasi peternakan berdekatan dengan sarana pendidikan sehingga menggaggu kegiatan belajar
mengajar.
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Gambar 5. Lokasi sentra kawasan peternakan ayam

Tabel 3. Jarak Antar Pasar di Kecamatan Cipaku

o — Jarak Antar Pasar (Km)
Pasar Bas Pasar BUMDES Mekarsari | Pasar Buniseuri

1 00| 13,57
2[Buni 27:9' 724
3[Ciakar 1,20 10,14
|_a|Cipaku 3,46) IEI
s[Cireun 2,87 10,58
6|Gereba 2,09 8,40
| 7|alatrang 6,97 9,67|
| 8|mekarsari 9,93 0,00
9| isari .68 2,23
| 10[Pusakasari 873 6,60)
11 5,72 5,36/
12[Selacai 453] 5.76|
13]Sukawening 5.39) 12,63
Grand Total 1] 106,03

Sumber: Hasil analisis 2019

Tabel 4. Aksesibilitas Antar Desa di Kecamatan Cipak

Toal | Rangs
M A [ S [T [P O[] ["
1| Wi B EETI R m‘mm ) W CIETNREETR RTUER RECET R T T 1
ER T RECTT) I R R R BTN T A T R T T T I T L)
Y |G| LEAAR| TS| .| STRAL| 2T | L0 | WBAWE | M | DAAOH | IS0 | AT | WD | WA | WM |1
T [Pt | VR | WU | SIORE| - | SO | ST | VNG | ERI | (WA | LV | GO | BOW | VRR | WEAW | T
BRI TN IR TR RTTT T I FE Y TR FEUTT) RTOTR RN T IR TO AT T '
& | Sutmweing | D833 | IGO0 | W20M | BOLTSY | 27RLOM i IGI20%6 | 93256 | GRS | NRIO0 | JAME | SN | MM kg L]
T (Cis | DAL | WANE | IWARE | UANE| JGID | WIBG| - | TAT| DA | B | WAL | BN | BOR) | oMW | 1
V| Oigoawg | GOLI | 70 | ST | LOWON | LWON | B | JURUE | .| AATI | GRS | WU | LSHE | 138 | WAL B
e [ WW AUTTRR | RO | DIRORE | IO MBI || RNOBD | DEMT | MEIN | LRG| BB i
10 | Jasar | D62 | 2060 S80 | IRSODSHS | 28NN | A0 | VR0 | MDA | Diebdig IR R TR 1
T (W | D20 | UOY | DSED | FAT | VKR | SN | AT | VLT | LT | DGR | - | AR | TBUN | WEY | 8
W (G| O | A | WU | G | Y | VDN | ST | S| LT | TRV | GO - | DS | G 0
il | G TR0 | DVT | BRI | VAN | W | Ok | TR0 | 100 | LG | SR | THEW | DN ' inia B [

Tabel 5. Gravitasi Titik Henti
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= Jarak Btk hert antar Desa (im)
i [ 5 0 7 [ | | |

Hasil dari beberapa analisis dalam melakukan penentuan lokasi kawasan peternakan ayam
diantaranya analisis aksesibilitas, skalogram, gravitasi, titik henti, didapat bahwa lokasi
peternakan ayam yang direkomendasikan sebagai lokasi kawasan optimal bagi pembangunan
kawasan peternakan ayam yang sesuai dengan SK Mentan No. 237/1991 tentang budidaya
ternak terdapat 12 titik pusat peternakan dimana ke 12 titik pusat tersebut mewakili desa desa
yang ada di wilayah Kecamatan Cipaku namun demikian adapula desa yang titik pusat
peternakannya berada diantara 2 desa. Titik pusat peternakan ayam petelur berada di Desa
Muktisari dan sebagai titik pusat untuk pengembangan kawasan peternakan ayam pedaging
berada di Desa Cipaku dan Desa Bangbayang

4. Kesimpulan
Berdasarkan dari pada data di lapangan bahwa penggunaan ruang kawasan peternakan pada
saat ini tidak sesuai dengan SK Mentan No. 237/1991 tentang budidaya Ternak diantaranya :

1. Lokasi peternakan ayam sangat dekat dengan keramaian yakni rata rata berada pada
pinggir jalan penghubung antar wilayah desa.

2. Lokasi Peternakan banyak yang dibangun di area permukiman penduduk sehingga
menimbulkan beberapa dampak negativ seperti bau, pencemaran air, dan debu dari
peternakan menyebabkan kualitas udara menjadi tidak baik.

3. Dengan adanya lokasi peternakan yang berada di kawasan permukiman menyebabkan
datangnya beberapa penyakit yang di derita oleh tidak sedikit warga masyarakat yang
tinggal di wilayah berdekatan dengan lokasi kawasan peternakan diantaranya penyakit
ISPA, Common Cold, Scabies, Diare, dan Asma.

4. Berdasarkan data dari hasil survey sekunder pada UPTD Puskesmas Cipaku mengenai
jumlah korban akibat dampak dari polusi dan limbah peternakan dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2018 sebanyak 5252 orang yang mengalami kasus penyakit
bahkan sampai ada 2 orang yang meninggal dunia.

5. Lokasi kawasan peternakan sangat dekat dengan lokasi pemukiman penduduk bahkan
sampai hanya berjarak 5 meter, Idealnya jarak kandang dengan pemukiman minimal ( 5
- 10 km ) bagi perumahan yang sudah terbiasa dengan peternakan ayam broiler jarak
peternakan dengan pemukiman minimal (100 m).

6. Lokasi peternakan berdekatan dengan sarana pendidikan sehingga menggaggu kegiata
belajar mengajar.

Fakta dilapangan di atas terkait kajian kelayakan penggunaan ruang kawasan peternakan ayam
bahwa keberadaannya saat ini yang masuk kedalam kategori tidak layak ada 6 desa
dikarenakan belum memenuhi syarat yang ada pada SK Mentan No. 237/1991 tentang
budidaya Ternak sehingga perlu adanya alternatif lokasi kawasan peternakan baru untuk
dijadikan sebagai kawasan peternakan yang berkelanjutan baik secara ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. Sebagaimana hasil dari pembobotan pada kegiatan kawasan peternakan
pada desa-desa yang ada di wilayah Kecamatan Cipaku bahwa semua desa yang bobot paling
tinggi adalah dari indikator lingkungan sehingga dikatakan masih belum layak karena lebih
banyak bobot negatif dari segi lingkungan nya, maka perlu dilakukan kegiatan penetuan lokasi
lain sebagai lokasi alternatif kawasan peternakan pengganti yang ada saat ini.

Hasil dari beberapa analisis dalam melakukan penentuan lokasi kawasan peternakan
ayam diantaranya analisis aksesibilitas, skalogram, gravitasi, titik henti, didapat bahwa lokasi
peternakan ayam yang direkomendasikan sebagai lokasi kawasan optimal bagi pembangunan
kawasan peternakan ayam yang sesuai dengan SK Mentan No. 237/1991 tentang budidaya
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ternak terdapat 12 titik pusat peternakan dimana ke 12 titik pusat tersebut mewakili desa desa
yang ada di wilayah Kecamatan Cipaku namun demikian adapula desa yang titik pusat
peternakannya berada diantara 2 desa. Titik pusat peternakan ayam petelur berada di Desa
Muktisari dan sebagai titik pusat untuk pengembangan kawasan peternakan ayam pedaging
berada di Desa Cipaku dan Desa Bangbayang
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